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Rukun berarti ?
Kerukunan umat beragama ?
Agama tdk bisa dirukunkan ?
“Kerukunan beragama hanya
terbatas pada bidang kehidupan
sosial kemasyarakatan”
Nasionalisme & 
Kerukunan Umat Beragama
Pemerintah : Perundangan/Peraturan;
 Kepmenag RI No. 77 thn 1978 = 
bantuan luar negeri u/ lembaga 
keagamaan
 Kepmenag RI No. 35 thn 1980 = 
wadah musyawarah antar umat 
beragama
 Instruksi Menag RI No. 3 thn 1981 = 
pelaksanaan pembinaan kerukunan 
hidup beragama di daerah-daerah
Agama & Misi (dakwah)
Penyebaran Agama dengan cara :
1. Ditujukan orang yg telah beragam
2. Dilakukan dengan bujukan/pemberian 
materi
3. Penyebaran pamflet/buku di rumah 
kediaman umat yg telah beragama
"Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu 
berkata : Saya mendengar Rasulullah 
shollallohu ‘alaihi wa sallam bersabda : Siapa 
yang melihat kemunkaran maka rubahlah 
dengan tangannya, jika tidak mampu maka 
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu 
maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal 
tersebut adalah selemah-lemahnya 
iman."(Riwayat Muslim)
Tri Kerukunan 
Umat Beragama
Kerukunan Intern Umat Beragama
Kerukunan Antar Umat Beragama
Kerukunan Umat Beragama
dengan Pemerintah
Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 
tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah 
kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)".” (QS. Ali Imran: 64).
Doa Bersama Bentuk Sinkretisme
Sesungguhnya aktiviti doa bersama lintas agama muncul dari peradaban 
Barat yang mengesahkan aktiviti sinkretisme (percampuran akidah maupun 
syariat berbagai agama) yang didasarkan pada paham kufur pluralisme.

"Dan mereka berkata: 'Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak'. Sesungguhnya kamu telah 
mendatangkan sesuatu perkara yang sangat mungkar. 
Hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi 
belah, dan gunung-gunung runtuh, karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. Dan tidak layak 
bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali 
akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku 
seorang hamba." (QS. Maryam: 88-93) -
“Barangsiapa mencari agama selain dari 
agama Islam, maka sekali-kali tidaklah 
akan diterima (agama itu) daripadanya, 
dan dia diakhirat termasuk orang-orang 
yang rugi.” (QS. Ali Imran: 85). -

Sabda Rasulullah Saw : “Barangsiapa 
menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk 
golongan mereka.” (HR. Abu Dawud dan 
dishahihkan Ibnu Hibban) -
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan 
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat
“Hub. Antar Manusia itu Hub. Persaudaraan
Bukan Sekedar Hubungan Take and give” 
(Semangat Persaudaraan Sesama Umat Islam)
(Semangat Persaudaraan Sesama Penghuni Negeri)
(Semangat Persaudaraan Sesama Manusia)
Wujudnya (murah hati, 
menolong, adil, peduli sesama & 
rasa kasih sayang)
Tidak dibatasi oleh wilayah, 
suku, ras, maupun negara
Berlaku global & sepanjang 
sejarah manusia
Ibarat seutas tali mengikat hati 
dg hati
QS. Al Hujurat : 13 
(Allah menciptakan laki, wanita, 
berbangsa, bersuku, mengenal untuk 
kerjasama)
 Islam mempertahankan 
eksistensinya
 Islam mengakui eksistensi agama 
lain
Islam Mengajarkan ……!!! 
Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya
(bertanggung jawab) tentang dosa yang kami
perbuat dan kami tidak akan ditanya (pula)
tentang apa yang kamu perbuat.“ (QS. Saba’ :
25)
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
pengetahuan” (QS. Al An’am : 108). 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam)” (QS. Al Baqarah : 256)
“Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku” 
(QS. Al Kafirun : 6)
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